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Setelah dilakukan investigasi diketahui bahwa penyebabnya bukan karena kualitas produk kesesuaian identitas sampel sebelum proses penimbangan
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Target Penurunan I00S Akibat Kesalahan . § . A } e omo per sampel (£2,4 L untuk 48 analisa). g salah timbang.
) Mandasain mekonisma verifiasidantitas |Mancagah kesalahan iderifkest sorpel IMenambatian kontrol datam
3 Timhang Sampel famsel oo i (oo [abomerm 5D mengtanbaten e ool
LISA+ dan CIELA |timbang. timeline Potensi Risiko Dampak Mitigasi
8, Penurunan kasus sampel tertukar Gangguan koneksi
= dari 2 kejadian menjadi 0 kejadian [Mengembangkan Aps Script emet atau Google Proses penimbangan ‘L”;;‘VZ‘:)':S[Z‘ar’;"s'i‘;'l“fj::;‘i .
£, f— proses barcode | ertunda karena venfkasi | A S
3 K Menyediakan mekanisme error proofing jhasil scan dengan kode [Tidak areos tidak dapat dijalankan )
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